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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat kualitatif kerbau 

lumpur (Bubalus bubalis) di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 262 ekor yang terdiri 

dari kerbau lumpur jantan 45 ekor dan kerbau lumpur betina 217 ekor yang sudah 

dewasa kelamin. Penelitian ini menggunakan metode observasi, pemilihan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling dan penentuan ternak sampel dilakukan 

secara snowball sampling. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah warna 

bulu, warna kulit, bentuk tanduk, lokasi pusaran, garis kalung, garis punggung, dan 

warna kaki kerbau lumpur. Data dianalisis menggunakan analisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kerbau lumpur jantan yaitu warna 

bulu hitam (17,78%), abu-abu gelap (13,33%), dan abu-abu terang (68,89%), warna 

kulit yaitu hitam (17,78%) dan hitam keabu-abuan (82,22%), tanduk berbentuk 

kerung (82,22%) dan doyok (17,78%), lokasi pusaran kerbau di bagian kepala, 

pundak, dan pinggul (17,78%) dan di bagian pundak dan pinggul (82,22%), tidak 

ada garis kalung (17,78%), garis kalung tunggal (24,44%), dan garis kalung ganda 

(57,78%), garis punggung datar (75,56%) dan garis punggung melengkung 

(24,44%), serta warna kaki yaitu kaki putih (82,22%) dan kaki hitam (17,78%). 

Sedangkan pada kerbau lumpur betina yaitu bulu hitam (10,14%), abu-abu gelap 

(76,50%), dan abu-abu terang (13,36%), warna kulit yaitu hitam (10,14%) dan 

hitam keabu-abuan (89,86%), tanduk berbentuk kerung (76,50%), doyok (19,35%), 

setengah bulan (3,69%) dan abnormal (0,46%) lokasi pusaran kerbau di kepala, 

pundak, dan pinggul  (10,14%) dan di bagian pundak dan pinggul (89,86%), tidak 

ada garis kalung (10,14%), garis kalung tunggal (19,81%) dan garis kalung ganda 

(70,05%), garis punggung datar (68,66%) dan garis punggung melengkung 

(31,34%), serta warna kaki yaitu kaki putih (89,86%) dan kaki hitam (10,14%). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kerbau hasil penelitian 

dikategorikan jenis kerbau lumpur yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia. 
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